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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis  

2.1 Pengertian Belajar  

Belajar merupakan proses perubahan dalam diri manusia, baik perubahan secara 

sikap dan perilaku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Oleh karena itu, 

kegiatan belajar harus dilakukan secara terus menerus dan berlangsug sepanjang 

hayat. Muhibbin (2010:64) “Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan 

unsur yang sangat fundamental dalam penyelengaraan setiap jenis dan jenjang 

pendidikan. Ini berarti bahwa keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian tujuan 

pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia 

berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarga sendiri” dalam buku 

Moh.Suardi (2020:15) Belajar merupakan perubahan tingkah laku atu penampilan, 

dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 

meniru, dan lain sebagainya dalam Moh. Suardi (2021:15) 

Menurut pengertian secara psikologis, “Belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”. Dalam buku Slameto 

(2015:2). Hilgard dan Bower dalam buku Theories Of Learning (1975) 

mengemukakan “Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 

terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-

ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan 

atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan 

sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya”. Nngalim 

Purwanto. MP (2017:84) 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulakan belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku individu yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan 

melalui interaksi dengan lingkungan.  
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2.2 Pengertian Mengajar  

Mengajar merupak suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem 

lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses 

belajar. Alvin W.Howard :Mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba, 

menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau 

mengembangkan skill, attitude, ideaks (cita-cita), appreciations (penghargaan), dan 

knowledge.”  

A. Marrison D.Mc. Intyre mendefenisiskan “Mengajar adalah aktivitaspersonal 

yang unik. Dalam mengajar dapat membuat kesimpulankesimpulan umum yang tidak 

berguna, kebersihan dan kelanjutannya samarsamar, dan sukar diketahui juga 

berlangsungnya teknik belajar yang tidak tepat untuk dijelaskan. 

Bagi Mursell, mengajar digambarkan sebagai “Mengorganisasikan belajar”, 

sehingga dengan mengorganisasikan itu, belajar menjadi berarti atau bermakna bagi 

siswa. Waini Rasyidin, “Mengajar yang dipentingkab ialah adanya partisipasi guru 

dan siswa satu sama lain. Guru merupakan Koordinator, yang melakukan aktivitas 

dalam interaksi sedemikian rupa, sehingga siswa belajar seperti yang kita harapkan”. 

Dalam Slameto (2015:32). 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dalam menyampaikan ilmu atau pengetahuan yang akan 

diberikan kepada siswa untuk menambah pengetahuan siswa tersebut.  

 

2.3 Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang 

aling bertukar informasi. Suardi (2018:7) menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didk dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran tabiat, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik”. 
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Hamalik dalam Lefudin (2017:13) menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah 

merupakan suatu kominasi yang tersusun anatara unsur manusiawi, material, fasilitas, 

dan rencana yang saling mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan”. Sedangkan 

menurut Gagne dan Briggs dalam Lefudin (2017:13) “instruction atau pembelajaran 

adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, 

yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat 

internal”. 

Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan pembelajaran adalah proses 

komunikasi antara guru dan siswa yang bertujuan pada hubungan timbal balik dalam 

situasi belajar untuk mencapai tujuan tertentu.  

 

2.4 Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar digunakan sebagai alat ukur dari proses belajar siswa yang 

dilakukan oleh guru untuk mengetahui kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti kegiatan belajar. Menurut Rusmono (2017) menyatakan bahwa Hasil 

belajar adalah perubahan perilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan 

pisikomotorik. Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan 

program pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan 

lingkungan belajar. “hasil belajar merupakan perilaku yang dapat diamati dan 

menunjukan kemampuan yang dimiliki seseorang. Kemampuan siswa yang 

merupakan perubahan perilaku sebagai hasil belajar itu dapat diklasifikasikan dalam 

dimensi-dimensi tertentu” (Ahiri 2017: 18). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku berupa kemampuan dari suatu sistem proses bermacam-macam 

informasi yang didapatkan siswa saat ia menerima pengalaman belajarnya dapat 

diukur dengan alat ukur tertentu.  
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2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar  

Dalam belajar kemampuan peserta didik sangat menentukan keberhasilannya 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tersebut banyak 

faktor yang mempengaruhi. Menurut Slameto (2015:54) faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu : 

a. Faktor Internal 

Faktor internal dibagi menjadi 3 faktor yaitu : 

1. Faktor Jasmani  

(a) Faktor Kesehatan, kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan 

seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu 

jika kesehatan jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, 

kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah 

ataupun ada gangguan-gangguan dan kelainan-kelainan pad fungsi lat inderanya serta 

tubuhnya.( b) Faktor Cacat Tubuh, cacat tubh adalah sesuatu yang menyebabkan 

kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. Cacat tubuh itu dapat 

berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, dan patah tangan.Keadaan 

cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. 

Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga penidikan khusus atau 

diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh 

kecacatannya itu. 

2. Faktor Psikologi  

(a) Intelegensi, intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. 

Dalam situasi yang sama, siswa siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang 

tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. 

jika faktor lain itu bersifat menghambat atau berpengaruh negatif terhadap belajar, 

akhirnya siswa gagal dalam belajarnya. (b) Perhatian, Perhatian menurut Gazali 

adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semat-mata tertuju kepada suaatu 

obyek benda atau hal sekalipun obyek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, 

maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika 
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bahan pelajar tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga 

iatidak lagi suka belajar. (c) Minat, minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diamati seseorang. 

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-

baiknya, karena tidak ada daya tertarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik minat 

siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan 

belajar. (d) Bakat, dengan perkataan lain bakat adalah kemampuan untuk belajar.  

Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah 

belajar atau berlatih. Jika bahan pelajaran yang dipelajarai siswa sesuai dengan 

bakatnya, maka hasil belajar akan lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah 

selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya. (e) Motif, dalam proses belajar 

haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan 

baik atau padanya mempunyai motif untuk berfikir dan memusatkan perhatian, 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau menunjang 

belajar. (f) Kematangan, kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan 

seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan 

baru. Dengan kata lain anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan 

kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap 

(matng). (g) Kesiapan, kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau 

bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan 

dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan 

kecakapan. 

3. Faktor Kelelahan  

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan rohani atau bersifat 

psikis.Kelelahan jasmani terlihat dengan lemahnya lunglainya tubuh dan timbul 

kecenderungan untuk membaringkan tubuh.Kelelahan rohani dapat dilihat dengan 

adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 
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sesuatu hilang.Dari uraian di atas dapatlah dimengerti bahwa kelelahan itu 

mempengaruhi belajar. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Keluarga  

a) Cara Orang Tua Mendidik, cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya 

terhadap belajar anaknya. Hal ini dapat terjadi pada anak dari keluarga yang 

kedua orang tuanya terlalu sibuk mengurus pekerjaan mereka atau kedua orang 

tua memang tidak mencintai anaknya. Mendidik anak dengan cara 

memperlakukannya terlalu keras, memaksa dan mengejar-ngejar anaknya untuk 

belajar, adalah cara mendidik yang salah. Disini lah bimbingan dan penyuluhan 

memegang peranan yang penting.  

b) Relasi Antaranggota Keluarga, relasi antaranggota keluarga yang terpenting 

adalah relasi orang tua dengan anaknya. Demi kelancaran belajar serta 

keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak 

tersebut.Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh perhatian dan kasih 

saying, disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk 

mensukseskan belajar anak sendiri.  

c) Suasana Rumah, suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-

kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar.  

d) Keadaan Ekonomi Keluarga, keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya 

dengan belajar anak. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga 

mempunyai uang cukup.  

e) Pengertia Orang Tua, anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila 

anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah.  

f) Latar Belakang Kebudayaan, tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam 

keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar.  

2) Faktor Sekolah  

a) Metode Mengajar, metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di 

dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi 
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belajar siswa yang tidak baik pula.  

b) Kurikulum, kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan 

kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran 

agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu.  

c) Relasi Guru Dengan Siswa, di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa 

akan menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya 

sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya.  

d) Relasi Siswa Dengan Siswa, menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah 

perlu, agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.  

e) Disiplin Sekolah, hal mana dalam proses belajar, siswa perlu disiplin, untuk 

mengembangkan motivasi yang kuat. Dengan demikian agar siswa belajar lebih 

maju, siswa harus disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah maupun di 

perpustakaan. 

f) Alat Pelajaran, alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena 

alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh 

siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu.  

g) Waktu Sekolah, waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di 

sekolah, waktu itu dapat dapat pagi hari, siang, sore/malam hari. Waktu sekolah 

juga mempengaruhi waktu belajar siswa.  

h) Standar Pelajaran Di Atas Ukuran, guru dalam menuntut penguasaan materi 

harus sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing. Yang penting tujuan 

yang telah dirumuskan dapat tercapai.  

i) Keadaan Gedung, dengan sejumlah siswa banyak serta variasi karakteristik 

mereka masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa ini harus memadai di 

dalam setiap kelas.  

j) Metode Belajar, banyak siswa yang melaksanakan cara belajar yang salah. Maka 

perlu pelajar secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, 

memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil 

belajar. (k) Tugas Rumah, waktu belajar terutama adalah di sekolah, di samping 
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untuk belajar waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiaatn-kegiatan lain.  

3) Faktor Masyarakat 

a) Kegiatan Siswa Dalam Masyarakat, kegiatan siswa dalam masyarakat dapat 

menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya.  

b) Mass Media, mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa 

dan juga terhadap belajarnya. Maka perlu kiranya siswa mendapatkan bimbingan 

dan control yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik, baik di 

dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.  

c) Teman Bergaul, agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan 

agar siswa memiliki teman bergaul yang baikbaik dan pembinaan pergaulan yang 

baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidikan harus cukup bijaksana 

(jangan terlalu ketat tetapi juga jangan lengah).  

d) Bentuk Kehidupan Masyarakat, kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga 

berpengaruh terhadap belajar siswa. Adalah perlu untuk mengusahakan 

lingkungan yang baik agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadap 

anak/siswa sehingga belajar dengan sebaik-baiknya. 

 

2.6 Pengertian Model Pembelajaran  

Menurut Sugiono (2003:60) dalam buku Moh.Suardi (2020) menyebutkan 

bahwa “Model pembelajarana adalah sebuah rencana atau pola yang mengorganisasi 

pembelajaran dalam kelas dan menunjukkan cara penggunaan materi yang diajarkan, 

dan seseorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat bagi 

peserta didiknya, oleh sebab itu guru guru harus benar-benar memperhatikan keadaan 

dan kondisi siswanya masing-masing, dan guru harus serta mempersiapkan sumber 

belajar yang ada agar model pembelajaran yang digunakan bisa diterapkan dengan 

baik, seorang guru harus memiliki motivasi dan semangat pemabaharuan dalam 

memilih model pembelajarannya, dan guru yang komponen adalah guru yang mampu 

mengelola program belajar-mengajar dengan baik. 
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Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan model pembelajaran adalah 

proses komunikasi antara guru dan siswa yang bertujuan pada hubungan timbal balik 

dalam situasi belajar untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

2.7  Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  

Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan 

sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu 

kelompok atau satu tim. Menurut Hamid Hasan cooperative mengandung pengertian 

bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama. dalam pembelajaran kooperatif, 

siswa secara individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota 

kelompoknya. Eggen and Kauchak (1996:279) “Pembelajaran kooperatif merupakan 

sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama”. Sunal dan Hans (2000) “Cooperative 

learning merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus 

dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama 

proses pembelajaran”. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah sebuah model pembelajaran yang melibatkan kelompok belajar di 

mana terdiri dari siswa-siswa dengan kemampuannya masing-masing. Hasil yang 

diharapkan dari penggunaan metode ini adalah siswa mampu meningkatkan 

kemampuan akademik, keterampilan sosial,serta kemampuan interpersonal. 

 

2.8  Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Berikut adalah beberapa tujuan dari pelaksanaan kegiatan belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif. 

1. Menciptakan situasi di mana keberhasilan individu bergantung pada 

keberhasilan kelompok. 

2. Menjadikan teman sebaya sebagai sumber belajar selain guru dan buku. 

3. Menjadikan siswa yang lebih mampu sebagai narasumber bagi siswa yang 
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kurang mampu, yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama.  

4. Memberi peluang agar siswa dapat menerima teman–temannya yang 

mempunyai berbagai perbedaan latar belajar. Perbedaan itu tersebut antara lain 

perbedaan suku, agama, kemampuan akademik dan tingkat sosial.  

5. Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti berbagi tugas, aktif 

bertanya, mengemukakan pendapat dan lain sebagainya. 

 

2.9 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD(Student Teams Achivement 

Division) 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran untuk tempat 

siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa dengan tingkatan 

kemampuan siswa yang berbeda, untuk menguasai materi dalam menyelesaikan tugas 

kelompok setiap anggota saling bekerja sama secara kolaboratif dan membantu 

memahami materi, serta membantu teman untuk menguasai bahan pembelajaran. 

Student Teams-Achievement Divisions (STAD) berarti mengerjakan sesuatu secara 

bersama-sama dengan saling membantu satu dengan yang lain sebagai satu tim. 

Trianto (2009:68) pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) adalah model pembelajaran kooperatif dengan dengan 

menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota 4-5 siswa secara 

heterogen, yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan 

suku. Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang paling sederhana 

dan paling tepat digunakan oleh guru yang baru mulai menggunakan pendekatan 

dengan pembelajaran kooperatif. 

 Lebih jauh Salvin memeparkan bahwa “Gagasan utama di belakang STAD 

adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk 

menguasai keterampilan yang diajarkan guru”. Menurut Dian (2011) “Pembelajaran 

Koperatif Tipe STAD adalah salah satu model pembelajaran kooperatif dimana siswa 

belajar dengan bantuan lembaran kerja sebagai pedoman secara berkelompok, 

berdiskusi guna memahami konsep-konsep, menemukan hasil yang benar”.  
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2.9.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Menurut Rusman, (2016:215) adapun langkah-langkah model pembelajaran 

Koopertif Tipe STAD adalah sebagai berikut : 

a. Penyampaian tujuan dan motivasi  

Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut 

dan memotivasi untuk belajar. 

b. Pembagian kelompok  

Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap kelompoknya terdiri 

dari 4-5 siswa yang memperioritaskan heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestasi 

akademik, gender/jenis kelamin, rasa atau etnik. 

c. Presentasi dari guru 

Guru menyampaikan materi pelajarn dengan terlebih dahulu menjelaskan tujuan 

pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya pokok bahasan 

tersebut dipelajari. Guru memberi motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan 

kreatif. Di dalam proses pembelajaran guru dibantu oleh media, demonstrasi, 

pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dijelaskan 

juga tentang keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasi siswa, tugas dan 

pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya. 

d. Kegiatan belajar dalam tim (keja tim)  

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan lembar 

kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua anggota menguasai dan 

masing-masing memberikan konstribusi. Selama tim bekerja, guru melakukan 

pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja 

tim ini merupakan ciri terpenting dari STAD. 

e. Kuis (Evaluasi) 

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi yang 

dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil kerja masing-

masing kelompok. Siswa diberikan kursi secara individual dan tidak dibenarkan 

bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar siswa secara individu bertanggung 
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jawab kepada diri sendidri dalam memahami bahan ajar tersebut. Guru menetapkan 

skor batas penguasaan untuk setiap soal, misalnya 60,75,84, dan seterusnya sesuai 

dengan tingkat kesulitan siswa.  

f. Penghargaan prestasi tim  

Guru memberikan penghargaan (rewards) kepada kelompok yang memiliki 

nilai atau poin yang didapat. 

 

2.9.2 Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2016) ada kelebihan dan kekurangan  

pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD sebagai berikut : 

a. Kelebihan Model Pembelajatran Kooperatif Tipe STAD 

1) Karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga dengan model ini 

siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan meningkat kecepatan individunya. 

2) Interaksi social yang terbangun dalam kelompok, dengan sendirinyasiswa belajar 

dalam bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok) 

3) Dengan kelompok yang ada, siswa dikerjakan untuk membangun komitmen 

dalam mengembangkan kelompoknya.  

4) Mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya. 

5) Dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti dengan materi yang ada, 

sihingga siswa saling memberitahu dan mengurangi sifat kompetitif. 

b. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

1) Karena tidak ada komptisi diantara anggota masing-masing kelompok, anak yang 

berprestasi bisa saja menurun semangatnya.  

2) Jika guru tida bisa mengarahkan anak, maka anak yang berprestasi bisa jadi lebih 

dominan dan tidak terkendali. 

 

2.10  Penelitian yang Relevan  

Ari Sudana, I. P., & Wesnawa, I. G. A. (2017). Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA. Jurnal Ilmiah 
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Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

IPA siswa kelas IV A di SD No. 3 Dalung, Kecamatan Kuta Utara, Badung. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian adalah siswa 

kelas IV A semester ganjil SD No. 3 Dalung Tahun Pelajaran 2016/2017 yang 

berjumlah 28 orang dan objek penelitiannya adalah hasil belajar IPA. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi dan metode tes. Selanjutnya 

diolah menggunakan tehnik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini 

menujukan bahwa persentase hasil belajar IPA siswa pada siklus I sebesar 62 % 

dengan katagori “Rendah” pada siklus II sebesar 88 % dengan katagori “Tinggi”. 

Peningkatan hasil belajar IPA dari siklus I ke Siklus II sebesar 26 %. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Tipe STAD dapat meningatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas IV A semester ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017 di SD 

No. 3 Dalung. 

 

2.11 Hakikat Pembelajaran IPA di SD  

Ilmu pengetahuan alam, yang sering disebut juga dengan istilah pendidikan 

sains, disingkat menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam 

kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. IPA adalah 

usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada 

sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan. Dalam hal ini para guru khusunya yang mengajar 

IPA di Sekolah Dasar, diharapkan mengetahui dan mengerti hakikat pembelajara 

IPA, sehingga dalam pembelajaran IPA guru tidak kesulitan dalam mendesain dan 

melaksanakan pembelajaran. Siswa yang melakukan pembelajaran juga tidak 

mendapatkan kesulitan dalam memahami konsep IPA.  

Hakikat PEmbelajaran IPA  yang didefinisikan sebagai ilmu tentang alam, 

dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: ilmu pengetahuan alam sebagai 

produk, proses dan sikap. Sikap dalam pembelajaran IPA yang dimaksud adalah 

sikap ilmiah. Jadi, dengan pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat menumbuhkan 
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sikap ilmiah seperti seorang ilmuan. Adapun jeni-jenis sikap yang dimaksud yaitu: 

sikap ingin tahu, percaya diri, jujur, tidak tergesa-gesa, dan objektif terhadap fakta. 

Adapun tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dalam Badan Nasional Standar 

Pendidikan (BNSP) adalah:  

a. Memperoleh keyakinan yerhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 

keberadaan, keindahan, keteraturan alam ciptaan-Nya.  

b. Mengembangkan pengetahua dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat.  

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dan membuat keputusan.  

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan 

melestarikan lingkungan alam.  

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 

sebagai salah satu ciptaan Tuhan.  

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.  

 

2.11.1. Materi Pembelajaran Suhu dan Kalor  

Materi pembelajaran Suhu dan Kalor diambil dari buku Tema 6 Panas dan 

Perpindahannya SD/MI kelas V.  

a. Pengertian Suhu  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), suhu diartikan sebagai ukuran 

kuantitatif dari temperatur, panas atau dingin, dan diukur menggunakan termometer. 

Suhu menjadi besaran yang akan menyatakan ukuran derajat dingin dan panas suatu 

benda. Selain bisa dinyatakan secara kualitatif, suhu juga dapat dinyatakan secara 

kuantitatif dengan satuan derajat tertentu. 
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Tri Cahyono (2007) dalam buku Penyehatan Udara menyatakan bahwa suhu 

adalah keadaan panas dinginnya suatu udara. Daerah tropis memiliki suhu udara yang 

tertinggi di muka bumi, dan semakin ke kutub, suhu udaranya akan semakin rendah. 

Lalu jika berdasarkan datarannya, dataran rendah cenderung memiliki suhu yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan dataran tinggi. Semakin tinggi permukaan 

tanah, maka suhunya juga akan semakin rendah. Seperti suhu dingin yang akan 

dirasakan menusuk tulang jika sedang berada di gunung. 

Suhu adalah suatu besaran yang menyatakan ukuran derajat panas atau 

dinginnya suatu benda. Untuk mengetahui dengan pasti dingin atau panasnya suatu 

benda, kita memerlukan suatu besaran yang dapat diukur dengan alat ukur. Sebagai 

contoh apa yang kamu rasakan ketika kita minum es, dingin bukan, ketika kita 

merebus air, lama kelamaan air yang kamu rebus akan menjadi panas bukan setelah 

itu bisakah kita mengukur suhu? Bisakah tangan kita digunakan untuk mengukur 

panas atau dinginnya suatu benda dengan tepat? Kita tentu memerlukan cara untuk 

membedakan derajat panas atau dingin benda tersebut untuk itu kita perlu mengetahui 

cara untuk mengukur suhu secara akurat. 

Alat untuk pengukur suhu disebut Termometer. Termometer pertama kali 

dibuat oleh Galileo Galilei (1564-1642). Termemoter ini disebut thermometer udara. 

Termometer udara terdiriu dari sebuah bola kaca yang dilengkapi dengan sebatang 

pipa kaca yang panjang , pipa tersebut dicelupkan kedalam cairan berwarna. Jika bola 

kaca dipanaskan, udara didalam pipa akan mengembang sehingga udara keluar dari 

pipa. Namun ketika bola didinginkan udara didalam pipa menyusut sehingga 

sebagian air naik kedalam pipa. Termometer udara peka terhadap perubahan suhu 

sehingga udara saat itu segera dapat diketahui. 

b. Pengertian Kalor 

Kalor adalah salah satu bentuk energi yang bisa berpindah dari benda dengan 

suhu yang lebih tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah jika keduanya 

dipertemukan atau bersentuhan. Dua benda yang memiliki suhu yang berbeda ketika 

dipertemukan maka akan muncul kalor yang mengalir atau berpindah. Misalnya saat 
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Grameds mencampurkan air dingin dengan air panas, kemudian akan menghasilkan 

air hangat.  

Perlu Grameds ketahui bahwa suhu dan kalor itu berbeda. Suhu adalah suatu 

nialai yang dapat terukur dengan termometr, sedangkan kalor adalah energi yang 

mengalir pada suhu benda tersebut ke benda lainnya. Menurut SI atau MKS, satuan 

kalor adalah joule (J) sedangkan menurut CGS satuan kalor adalah erg dan untuk 

beberapa jenis makanan menggunakan satuan kalori. Dapat dihitung bahwa satu 

kalori adalah jumlah energi panas yang diperlukan untuk menaikan suhu 1 gram air 

hangat sampai naik menjadi 1 derajat celcius (◦C). Jadi dapat dikatakan satu kalori = 

4,184 J atau biasa dibulatkan menjadi 4,2 J.  

Pengertian kalor juga dapat disebut sebagai energy panas yang dimiliki oleh 

suatu zat tertentu yang untuk mendeteksinya perlu menggunakan alat pengukur suhu 

benda tersebut. Grameds bisa perhatikan pada air panas yang dibiarkan diudara 

terbuka maka lama-kelamaan akan mendingin karena ada kalor yang dilepaskan dari 

zat air ke udara. Hal yang mampu mempengaruhi kenaikan dan penurunan suhu pada 

benda adalah jumlah kalor, massa benda dan jenis benda itu sendiri.  

Kalor secara alami akan berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda 

yang bersuhu lebih rendah, sehingga bersifat cenderung menyamakan suhu kedua 

benda jika saling bertemu atau bersentuhan.  Jika suhu suatu benda itu tinggi maka 

kalor yang dikandungnya pun sangat besar. Sebaliknya, jika suhu suatu benda rendah 

maka kalornya pun sedikit. Jadi, dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya kalor yang 

ada pada benda atau zat menyesuaikan dengan 3 faktor, yakni massa zat, jenis zat 

(kalor jenis), dan perubahan suhu.  

Kalor kemudian bisa menaikan atau menurunkan suhu, jadi semakin besar 

kenaikan suhu, kalor yang diterima pun semakin banyak. Sebaliknya, kenaikan suhu 

yang kecil akan membuat kalor yang diterima juga sedikit. Itu artinya, hubungan 

kalor (Q) akan berbanding lurus atau sebanding dengan kenaikan suhu (∆ T), jika 

massa (m) dan kalor jenis zat ( c) suatu benda itu tetap. 
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1. Satuan Kalor  

Satuan untuk menyatakan kalor adalah Joule (J) atau Kalori (kal). Joule 

menyatakan satuan usaha atau energi. Satuan Joule merupakan satuan kalor yang 

umum digunakan dalam fisika. Sedangkan Kalori menyatakan satuan kalor. 

2. Perbedaan Kalor 

Kalor menyatakan banyaknya panas, sedangkan suhu menyatakan derajat panas 

suatu benda. Misalnya kita memiliki dua panic yang identik. Panic pertama berisi 100 

g air, sedangkan panic kedua berisi 50 g air. Suhu air dalam kedua panic tersebut 

sama. Bila kedua air ini dipanaskan, maka air 100 g memerlukan kalor lebih banyak 

dibandingkan air 50 g. Itu berarti kalor sebanding dengan massa. 

Pemberian kalor menyebabkan suhu benda berubah. Makin banyak kalor yang 

diberikan pada suatu benda, maka suhu benda tersebut maikin tinggi. Berarti kalor 

sebanding dengan perubahan suhu. Selain bergantung pada massa dan perubahan 

suhu, kalor yang diperlukan agar suhu benda naik juga bergantung pada jenis zat. 

1. Suhu 

 Didefinisikan   sebagai    derajat   kesetimbang  termalan benda. Atau  juga dapat 

didefinisikan sebagai derajat panas atau dinginnya suatu benda. 

 Suhu menunjukkan energi tiap partikel penyusun benda. 

 Suhu tinggi menunjukkan bahwa benda cukup panas, suhu rendah menunjukkan 

bahwa benda cukup dingin. 

 Suhu langsung dapat diukur menggunakan termometer. 

 Satuan suhu : Celcius, Reamur, Fahrenheit, Kelvin. 

2. Kalor 

 Didefinisikan sebagai sebuah bentuk energi yang mengalir karna perbedaam 

suhu. 

 Kalor mengalir dari suhu tinggi menuju suhu yang lebih rendah. 

 Kalor bukan berarti benda harus panas, karena kalor dapat dibebaskan maupun 

diberikan kepada suatu benda. Sebagai contoh, benda membeku karena 
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melepaskan kalor, benda mencair karena menerima kalor. 

 Kalor dapat mengubah wujud benda. 

 Kalor tidak dapat langsung diukur, namun dihitung. Kalor dipengaruhi oleh jenis 

benda, wujud benda, massa benda, dan perubahan suhu benda. 

 Satuan kalor : kalori, joule. 

 

Perpindahaan  Kalor 

 

a. Perpindahan Kalor Secara Konduksi 

Konduksi adalah perpindahan panas melalui zat perantara. Namun, zat tersebut 

tidak ikut berpindah ataupun bergerak. COntoh sederhana dalam kehidupan sehari-

hari misalnya,  ketika kita membuat kopi atau minuman panas, lalu kita mencelupkan 

sendok untuk mengaduk gulanya. Biarkan beberapa menit, maka sendok tersebut 

akan ikut panas. Panas dari air mengalir ke seluruh bagian sendok. Atau contoh lain 
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misalnya saat kita membakar besi logam dan sejenisnya. Walau hanya salah satu 

ujung dari besi logam tersebut yang dipanaskan, namun panasnya akan menyebar ke 

seluruh bagian logam sampai ke ujung logam yang tidak ikut dipanasi. Hal ini 

menunjukkan panas berpindah dengan perantara besi logam tersebut. 

b. Perpindahan Kalor Secara Konveksi 

Konveksi adalah perpindahan panas yang disertai dengan perpindahan zat 

perantaranya. Perpindahan panas secara Konveksi terjadi melalui aliran zat. Contoh 

yang sederhana adalah proses mencairnya es batu yang dimasukkan ke dalam air 

panas. Panas pada air berpindah bersamaan dengan mengalirnya air panas ke es batu. 

Panas tersebut kemudian menyebabkan es batunya meleleh. 

c. Perpindahan Kalor Secara Radiasi 

Radiasi adalah perpindahan panas tanpa melalui perantara. Untuk memahami 

ini, dapat kita lihat kehidupan kita sehari-hari. Ketika matahari bersinar terik pada 

siang hari, maka kita akan merasakan gerah atau kepanasan. Atau ketika kita duduk 

dan mengelilingi api unggun, kita merasakan hangat walaupun kita tidak bersentukan 

dengan apinya secara langsung. Dalam kedua peristiwa di atas, terjadi perpindahan 

panas yang dipancarkan oleh asal panas tersebut sehingga disebut dengan Radiasi. 

 

2.12 Kerangka Berpikir 

IPA merupakan ilmu yang pokok bahasannya adalah alam dengan segala isinya. 

Hal yang dipelajari dalam IPA adalah sebab-akibat, hubungan kausal dari kejadian-

kejadian yang terjadi di alam. Berdasarkan kurikulum IPA SD, IPA merupakan cara 

mencari tahu tentang alam sekitar secara sistematis untuk menguasai pengetahuan, 

fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap 

ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat 

membantu siswa untuk memproleh pemahaman yang lebih mendalam. Melaui 

pembelajran sains di sekolah siswa dilatih berpikir, membuat konsep ataupun dalil 

melalui pengamatan dan percobaan. 

Untuk meninkatkan hasil belajar dapat dilakukan dengan cara menerapkan 
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, diharapkan dapat mendorong siswa memahami 

pelajaran IPA materi suhu dan kalor yang disampaikan, sihingga dapat belajar serta 

mengerti apa tujuan dalam belajar pada diri siswa.  

Untuk melihat hasil belajar siswa guru dapat melaksanakan mulai dari 

menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim, mereka harus memastikan 

bahwa seluruh anggota tim telah menguasai meteri pelajaran tersebut. Kemudian guru 

akan meberikan soal individu atau perkelompok kepada siswa. Tujuan dari model 

pembelajaran ini untuk mempermudah guru dalam menjelaskan materi pembelajaran 

dan sebagai daya tarik siswa untuk belajar. 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD pada proses belajar dapat meningkatkan 

aktivitas siswa sehingga pada proses belajar dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD, diharapkan agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar mereka dalam 

materi suhu dan kalor.  

 

2.13 Hipotesis Penelitian  

Ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA yang menggunakan 

Model Pembelajaran Koopratif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Materi 

Suhu dan Kalor di Kelas V SDN 101864 Gunung Rintih. 

 

2.14 Defenisi Operasional  

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, atau benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan seseorang. 

2. Pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) berasal dari kata cooperative 

yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu 

satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. 

3. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran untuk 

tempat siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa dengan 

tingkatan kemampuan siswa yang berbeda, untuk menguasai materi dalam 
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menyelesaikan tugas kelompok setiap anggota saling bekerja sama secara 

kolaboratif dan membantu memahami materi, serta membantu teman untuk 

menguasai bahan pembelajaran. 

4.  Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu yang dilakukan  

untuk memperoleh pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan. 

5. Hasil Belajar adalah perubahan tingkah laku berupa kemampuan dari suatu sistem 

proses bermacam-macam informasi yang didapatkan siswa saat ia menerima 

pengalaman belajarnya dapat diukur dengan alat ukur tertentu. 

6.  IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan 

yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan 

penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 


